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Tempat sampah yang sudah disediakan oleh instansi kebersihan hanya menjadi 
hiasan bisu di jalanan yang tidak terurus dan tidak menarik. Mungkin hal tersebut juga 
menjadi faktor yang menyebabkan manusia enggan untuk membuang sampah. Berkaca 
dari hal tersebut kesadaran setiap individu akan kebersihan lingkungan sangat diperlukan 
dan lebih ditingkatkan untuk meminimalisir terhadap sampah yang berhamburan di 
jalanan. Dalam meningkatkan kesadaran akan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, 
kadang memerlukan cara yang unik agar tiap-tiap individu tertarik, sehingga tak segan 
untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk menghasilkan sebuah alat yaitu sebuah tempat 
sampah yang unik dan menarik, dapat membuka dan menutup dengan otomatis jika ada 
gerakan yang dideteksi. Sehingga diharapkan agar alat tersebut mampu menarik perhatian 
supaya orang-orang dapat membuang sampah pada tempatnya. Penelitian ini dilakukan 
berdasarkan hasil analisis pengumpulan data, pengamatan secara langsung system cara 
kerja alat, wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dan mencari sumber-sumber yang 
relevan untuk mendukung secara teoritis. 
Bahasa pemrograman yang digunakan untuk pembuatan program dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan bahasa C dan Arduino Software sebagai alat perancangan 
program. Karena bahasa C dan Arduino Software memang direkomendasikan oleh 
perusahaan Arduino. 
 
Kata Kunci: Tempat sampah, Sensor Gerak, Arduino Uno, Inframerah, Otomatis. 
 
I. PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk hidup 
yang menginginkan segala sesuatu yang 
tampak bersih dan indah, salah satunya 
kebersihan lingkungan. Banyak manusia 
yang sadar dan banyak pula yang belum 
sadar akan kepeduliannya terhadap 
kebersihan lingkungan disekitarnya, hal 
tersebut dapat direfleksikan seperti masih 
banyaknya sampah yang berceceran di jalan 
raya, di taman kota bahkan terkesan 
disetiap tempat banyak sampah 
berhamburan karena tidak adanya 
kesadaran manusia. Keadaan tersebut 
tentunya meresahkan bagi pengguna 
fasilitas publik. Tempat sampah yang sudah 
disediakan oleh instansi kebersihan hanya 
menjadi hiasan bisu di jalanan yang tidak 
terurus dan tidak menarik. Mungkin hal 
tersebut juga menjadi faktor yang 
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menyebabkan manusia enggan untuk 
membuang sampah. Berkaca dari hal 
tersebut kesadaran setiap individu akan 
kebersihan lingkungan sangat diperlukan 
dan lebih ditingkatkan untuk meminimalisir 
terhadap sampah yang berhamburan di 
jalanan. Dalam meningkatkan kesadaran 
akan kepedulian terhadap kebersihan 
lingkungan, kadang memerlukan cara yang 
unik agar tiap-tiap individu tertarik, 
sehingga tak segan untuk membuang 
sampah pada tempatnya. Cara unik 
tersebut yaitu dengan membuat Tempat 
Sampah yang unik dan menarik yaitu 
tempat sampah otomatis. Ini adalah sebuah 
tempat sampah untuk sampah kering yang 
tutup tempat sampahnya dapat terbuka 
dengan sendirinya dan ketika sampah 
sudah dimasukkan maka tutup tempat 
sampah tersebut dapat tertutup kembali 
dengan sendirinya.    
Berdasarkan masalah yang terjadi 
beserta cara penanggulangannya yang 
terbilang unik, maka penulis mencoba 
mengembangkan alat yang digunakan 
sebagai penampungan sampah berupa 
sebuah tempat sampah yang mempunyai 
tutup yang dapat terbuka jika alat 
pembukanya diinjak dan ketika sampah 
sudah dimasukkan maka akan tertutup 
kembali karena injakannya dilepaskan. 
Maka dari itu, penulis akan membuat 
sebuah tempat sampah yang tadinya biasa 
menjadi tempat sampah yang unik dan 
menarik dengan cara kerjanya yaitu jika 
seseorang ingin membuang sampah maka 
tutup tempat sampah tersebut akan 
terbuka dengan sendirinya jika sesudah 
sampah tersebut dibuang tutup tempat 
sampah tersebut akan tertutup kembali. 
Dengan adanya alat ini, diharapkan dapat 
membantu meningkatkan kesadaran setiap 
manusia dalam proses menjaga 
lingkungannya agar tetap bersih. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Tempat Sampah 
Otomatis Menggunakan Arduino 
2.1.1 Tempat Sampah 
Tempat sampah adalah tempat untuk 
menampung sampah secara sementara, 




Otomatis adalah ilmu yang 
mempelajari tentang dimana kita dituntut 
untuk merubah bahkan membuat sebuah 
mesin atau suatu cara yang tadinya manual 
menjadi otomatis. 
 
2.2 Arduino Uno R3 
Arduino adalah suatu board 
elektronika yang tersusun dari perangkat-
perangkat pendukung lainnya yang akan 
ditanamkan sebuah program di dalamnya. 
Berikut adalah gambar arduino Uno.  
Dapat dilihat pada gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1  
Arduino Uno 
Bagian-bagian pada Arduino : 
a. Konektor USB 
b. Konektor catu daya 
c. Voltage Regulator 
d. Crystal Oscilltaor 
e. Reset 
f. 3.3 Volt Output 
g. 5 Volt Output 
h. GND (Ground) 
i. Vin 
j. Pin Analog 
k. Mikrokontroler Atmega 328 
l. In-Circuit Serial Programming 
Dadang Haryanto, Rendi Indra Wijaya / Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika,  
Vol 3. No. 1 (2019) 151 - 160 
153 
(ICSP) 
m. Power LED indicator (ON) 
n. RX dan TX 




2.3 Motor Servo 
Motor servo adalah jenis motor DC 
dengan sistem umpan balik tertutup yang 
terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian 
gear, rangkaian kontrol, dan juga 
potensiometer. Jadi motor servo 
sebenarnya tak berdiri sendiri, melainkan 
didukung oleh komponen-komponen lain 
yang berada dalam satu paket 
Untuk gambar motor servo dapat 
dilihat pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2  
Motor Servo 
 
Berikut ini beberapa kelebihan dan 
kekurangan motor servo. 
1. Kelebihan Motor Servo 
a. Daya yang dihasilkan sebanding 
dengan berat atau ukuran motor 
b. Penggunaan arus listrik 
sebanding dengan beban 
c. Tidak bergetar saat digunakan 
d. Tidak mengeluarkan suara 
berisik saat dalam kecepatan 
tinggi 
e. Resolusi dan akurasi dapat 
diubah dengan mudah 
 
2. Kekurangan Motor Servo 
a. Harga relatif lebih mahal 
dibanding motor DC lainnya 
b. Bentuknya cukup besar karena 
satu paket 
 
2.3.1 Prinsip Kerja Motor Servo 
Sebenarnya prinsip kerja dari motor 
servo tak jauh berbeda dibanding dengan 
motor DC yang lain. Hanya saja motor ini 
dapat bekerja searah maupun berlawanan 
jarum jam. Derajat putaran dari motor 
servo juga dapat dikontrol dengan 
mengatur pulsa yang masuk ke dalam 
motor tersebut. 
Motor servo akan bekerja dengan 
baik bila pin kontrolnya diberikan sinyal 
PWM dengan frekuensi 50 Hz. Frekuensi 
tersebut dapat diperoleh ketika kondisi Ton 
duty cycle berada di angka 1,5 ms. Dalam 
posisi tersebut rotor dari motor berhenti 
tepat di tengah-tengah alias sudut nol 
derajat atau netral. 
Pada saat kondisi Ton duty cycle 
kurang dari angka 1,5 ms, maka rotor akan 
berputar berlawanan arah jarum jam. 
Sebaliknya pada saat kondisi Ton duty cycle 
lebih dari angka 1,5 ms, maka rotor akan 
berputar searah jarum jam. Berikut ini 
adalah gambar atau skema pulsa kendali 
motor servo. 
 
Gambar 2.3  
Skema Kendali Motor Servo 
 
2.4 Sensor PIR (Passive Infra Red) 
Sensor PIR (Passive Infra Red) adalah 
sensor yang digunakan untuk mendeteksi 
adanya pancaran sinar infra merah. Sensor 
PIR bersifat pasif, artinya sensor ini tidak 
memancarkan sinar infra merah tetapi 
Dadang Haryanto, Rendi Indra Wijaya / Jurnal Manajemen dan Teknik Informatika,  
Vol 3. No. 1 (2019) 151 - 160 
154 
hanya menerima radiasi sinar infra merah 
dari luar. 
Sensor ini biasanya digunakan 
dalam perancangan detektor gerakan 
berbasis PIR. Karena semua benda 
memancarkan energi radiasi, sebuah 
gerakan akan terdeteksi ketika sumber 
infra merah dengan suhu tertentu (misal: 
manusia) melewati sumber infra merah 
yang lain dengan suhu yang berbeda 
(misal: dinding), maka sensor akan 
membandingkan pancaran infra merah 
yang diterima setiap satuan waktu, 
sehingga jika ada pergerakan maka akan 
terjadi perubahan pembacaan pada 
sensor.  
 
Gambar 2.4  
Sensor PIR 
Sensor PIR terdiri dari beberapa 
bagian yaitu : 
1. Fresnel Lens 
2. IR Filter 
3. Pyroelectric Sensor 
4. Amplifier 
5. Komparator 
2.4.1 Cara Kerja Sensor PIR 
Pancaran infra merah masuk melalui 
lensa Fresnel dan mengenai sensor 
pyroelektrik, karena sinar infra merah 
mengandung energi panas maka sensor 
pyroelektrik akan menghasilkan arus listrik. 
Sensor pyroelektrik terbuat dari bahan 
galium nitrida (GaN), cesium nitrat (CsNo3) 
dan litium tantalate (LiTaO3). Arus listrik 
inilah yang akan menimbulkan tegangan 
dan dibaca secara analog oleh sensor. 
Kemudian sinyal ini akan dikuatkan oleh 
penguat dan dibandingkan oleh 
komparator dengan tegangan referensi 
tertentu (keluaran berupa sinyal 1-bit). Jadi 
sensor PIR hanya akan mengeluarkan logika 
0 dan 1, 0 saat sensor tidak mendeteksi 
adanya pancaran infra merah dan 1 saat 
sensor mendeteksi infra merah. Sensor PIR 
didesain dan dirancang hanya mendeteksi 
pancaran infra merah dengan panjang 
gelombang 8-14 mikrometer. Diluar 
panjang gelombang tersebut sensor tidak 
akan mendeteksinya. Untuk manusia 
sendiri memiliki suhu badan yang dapat 
menghasilkan pancaran infra merah dengan 
panjang gelombang antara 9-10 
mikrometer (nilai standar 9,4 mikrometer), 
panjang gelombang tersebut dapat 
terdeteksi oleh sensor PIR. (Secara umum 
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III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Flowchart Membuang Sampah Ke Tempat Sampah Injak 
 
 
Gambar 3.1  
Flowchart Membuang Sampah 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Perancangan Sistem 
Adapun rancangan pembuatan suatu 
alat yang diajukan penulis akan 
digambarkan dengan menggunakan 
beberapa alat bantu seperti digambarkan 
menggunakan flowchart dan menggunakan 
Fritzing sebagai deskripsi perancangan 
sistem di breadboard. Rancangan yang akan 
dibuat oleh penulis pada sebuah tempat 
sampah antara lain: 
 
1. Terbukanya Tutup Tempat Sampah 
Terbukanya tutup tempat sampah 
yang biasa dilakukan secara manual dengan 
cara orang yang akan membuang sampah 
menginjak pedal tempat sampah tersebut 
barulah tutup tempat sampah akan terbuka 
dengan sendiri, nantinya metode tersebut 
akan berubah yaitu yang akan membuang 
sampah cukup menghampiri tempat 
sampah tersebut maka tutup tempat 
sampah akan terbuka dengan sendirinya. 
Dengan sebuah tempat sampah yang 
otomatis dan terbilang unik ini, diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran akan 
membuang sampah pada tempatnya 
karena keunikan dari tempat sampah 
tersebut bisa menjadi daya Tarik pada 
setiap orang. 
 
2. Tertutupnya Tutup Tempat Sampah 
Tertutupnya tutup tempat sampah 
yang biasa dilakukan secara manual dengan 
cara ketika sampah sudah dibuang dan 
pedal tempat sampah tersebut dilepas 
maka tutupnya akan tertutup. Nantinya 
metode tersebut akan berubah yaitu ketika 
orang sudah membuang sampah cukup 
langsung saja meninggalkan tempat 
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3. Lampu Indikator 
Setiap Sensor PIR mendeteksi 
gerakan maka lampu tersebut akan 
menyala seiring dengan terbukanya tutup 
tempat sampah dan jika sudah terbuka 
maka tutupnya akan diam dalam waktu 
beberapa detik, ketika akan tertutup maka 
lampu indikatornya akan mati diiringi 
dengan tertutupnya tutup tempat sampah. 
 
4.2 Perancangan Perangkat Keras 
 
 
Gambar 4.1  
Skematik Perancangan Alat 
 
4.3 Gambar Alur Sistem Tempat Sampah 
Otomatis 
 










4.4 Perancangan Modul 
4.4.1 Perancangan Modul Sensor PIR 
 
Gambar 4.3  
Modul Sensor PIR 
 
4.4.2 Perancangan Modul Motor Servo 
 
Gambar 4.4  
Modul Motor Servo 
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4.4.3 Perancangan Modul Lampu LED 
 
Gambar 4.4  
Modul Motor Servo 
 
4.5 Perancangan Alat dan Tempat Sampah 
 
Gambar 4.5  
Perancangan Alat dan Tempat Sampah 
 
4.6 Tabel Logika Arduino Uno dan Sensor PIR 
Tabel 4.1  






1. Deteksi gerak benda hidup On Bergerak 
2. Tidak deteksi apapun Off Tidak bergerak 
3. Deteksi gerak benda mati On Bergerak 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan 
proses akhir dari penerapan sistem yang 
dirancang, dimana tahap ini merupakan 
tahap meletakkan sistem agar siap untuk 
dioperasikan dan dipandang sebagai usaha 
mewujudkan sistem yang telah dirancang. 
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Pada bab ini akan diuraikan tentang 
proses pengujian dari sistem hasil analisis 
dan perancangan yang telah dibuat yaitu 
berupa pembuatan perangkat lunak dan  
perangkat keras. Pengujian ini meliputi 
komponen per-bagian dan secara 
keseluruhan, serta melakukan uji coba 
terhadap hasil kinerja alat yang diharapkan 
dapat berjalan sesuai dengan yang sudah 
direncanakan. 
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam mengimplementasikan 
program yang penulis buat, menggunakan 
beberapa perangkat keras yaitu 
seperangkat Laptop dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
1. Processor Intel(R) Core(TM) i3-
2348M 2.3 GHz 
2. Memory 2 GB 
3. Hard Disk 500 GB 
 
5.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak (software) yang 
digunakan dalam membuat sistem dan 
laporan tersebut diantaranya : 
1. Microsoft Windows 10 sebagai sistem 
operasi yang digunakan. 
2. Proses pembuatan aplikasi (coding)  
menggunakan bahasa C dengan bantuan 
aplikasi Arduino Software (IDE). 
3. Menggunakan Microsoft Office 2016 
sebagai alat bantu pengolahan kata 
dalam pembuatan laporan Tugas Akhir. 
4. Menggunakan Microsoft Office Visio 
2016 sebagai alat bantu dalam 
mendesain rancangan-rancangan. 
5. Menggunakan Fritzing sebagai alat 
bantu dalam simulasi rancangan 
Arduino Uno.
 
5.2 Instalasi Perangkat 
5.2.1 Rangkaian Modul Sensor PIR 
 
Gambar 5.1  
Modul Sensor PIR 
 
5.2.2 Rangkaian Modul Motor Servo 
 
 
Gambar 5.2  
Modul Motor Servo 
 
5.2.3 Rangkaian Modul Lampu LED 
 
Gambar 5.3  
Modul Lampu LED 
 
5.3 Tampilan Hasil dari Cara Kerja Alat 
5.3.1 Keadaan Awal Tempat Sampah 
 
Gambar 5.4  
Keadaan Awal Tempat Sampah 
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5.3.2 Keadaan Terbukanya Tutup Tempat 
Sampah 
 
Gambar 5.5  
Keadaan Terbukanya Tempat Sampah 
 
5.3.3 Proses Tertutupnya Tempat 
Sampah 
 
Gambar 5.6  
Proses Tertutupnya Tempat Sampah 
 
5.3.4 Tutup Tempat Sampah Kembali 
Pada Keadaan Awal 
 
Gambar 5.7  
Tempat Sampah Kembali Pada Keadaan 
Awal 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil analisis dan perancangan 
ini adalah : 
1. Berdasarkan hasil analisis oleh 
penulis, tempat sampah sampah 
yang digunakan adalah jenis tempat 
sampah injak. 
2. Sensor yang digunakan oleh penulis 
adalah Sensor PIR (Passive Infrared) 
yaitu untuk mendeteksi gerakan. 
3. Alat penggerak tutup tempat sampah 
yang digunakan penulis adalah Motor 
Servo sg90. 
4. Kabel PWM pada motor servo 
dimasukan ke port -9 pada Arduino, 
kabel VCC dimasukan ke port 5v pada 
Arduino, dan kabel Ground 
dimasukan ke port GND (Ground) 
pada Arduino. 
5. Kabel VCC pada sensor PIR 
dimasukan ke port 5v pada Arduino, 
kabel High/Low Output dimasukan ke 
port angka 2 pada Arduino, dan kabel 
GND (Ground) dimasukan ke port 
GND (Ground) pada Arduino. 
6. Lampu LED berwarna biru yang 
dimasukan ke port 13 dan GND 
(Ground) pada Arduino. 
7. Tempat sampah otomatis ini mampu 
membuka dengan bantuan motor 
servo yang diperintah oleh alat 
pemroses yaitu Arduino dan sensor 
PIR sebagai pendeteksi gerakan yang 
ada di depannya. 
 
6.2 Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan 
keseluruhan, saran dari penulis untuk 
pengembangan sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan kedepannya alat ini 
mampu memberikan informasi jika 
sudah penuh dengan adanya lampu 
indikator atau berupa LCD dan jika 
sudah penuh tutupnya tidak terbuka 
lagi. 
2. Adanya ucapan terimakasih dari 
tempat sampah jika sudah ada yang 
membuang sampah. 
3. Untuk kedepannya diharapkan jika 
tempat sampah penuh maka akan 
langsung mengirimkan informasi 
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berupa sebuah pesan singkat ke 
ponsel. 
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